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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 
karena dengan rahmat dan perkenan-Nya penulis dapat menyelesaikan karya tulis 
ini. Karya tulis  ini disusun untuk memberikan gagasan tertulis kepada masyarakat 
luas khususnya peserta didik. Karya tulis ini berisi tentang strategi meningkatkan 
kemampuan berpikir peserta didik melalui optimalisasi kinerja otak bawah sadar 
(believe system) dengan memanfaatkan kartu kendali.

Pada dasarnya, setiap peserta didik memiliki kemampuan berpikir yang 
sangat mengagumkan. Akan tetapi cara untuk mengoptimalkan dan meningkatkan 
kemampuan berpikir peserta didik masih belum dapat dilakukan secara maksimal 
oleh para pendidik akibat kurangnya pemahaman para pendidik tentang 
bagaimana kinerja otak yang merupakan salah satu organ vital yang berguna 
dalam membina kemampuan berpikir peserta didik. 

Oleh karena itu, sangat diperlukan panduan dan teknik bagaimana 
meningkatkan kemampuan berpikir para peserta didik. Melalui karya tulis ini 
penulis mencoba menyajikan uraian dan pembahasan sederhana tentang 
bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir anak melalui optimalisasi kinerja 
otak bawah sadar (Believe System).

Dengan selesainya karya ilmiah ini tidak lupa penulis ucapkan terima 
kasih banyak kepada kedua orang tua tercinta, Bapak Sihkabuden selaku dosen 
pembimbing, serta teman-teman yang ikut membantu dalam menyelesaikan karya 
tulis ini dan berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Kritik 
dan saran sangat penulis harapkan untuk menyempurnakan pembuatan karya tulis 
ini.

Malang, 11 Februari 2010

Penulis
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STRATEGI MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR PESERTA 
DIDIK MELALUI OPTIMALISASI KINERJA OTAK BAWAH SADAR 
(BELIEVE SYSTEM) DENGAN MEMANFAATKAN KARTU KENDALI

diusulkan Oleh:
Wahyu Anisah, Firdausul Hikmah, dan M. Abdul Ghofur

Universitas Negeri Malang

RINGKASAN

Karya tulis yang berjudul Strategi Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Peserta Didik melalui Optimalisasi Kinerja Otak Bawah Sadar (Believe System) 
dengan Memanfaatkan Kartu Kendali ini bertolak pada asumsi dasar yang ada di 
lingkungan pendidikan bahwa masalah pelik yang sering dihadapi oleh para 
pendidik mengenai kemampuan berpikir peserta didiknya yang kurang optimal. 
Berbagai upaya telah dilakukan para pendidik untuk meningkatkannya namun 
upaya-upaya tersebut terkesan kuno karena terlampau sering dilakukan dan 
belum juga membuahkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, penulis ingin 
mencoba memberikan sebuah solusi sederhana yang mudah dilakukan para 
pendidik melalui peningkatan kinerja otak peserta didiknya yang mana kinerja 
otak tersebut dapat ditingkatkan seoptimal mungkin. Optimalisasi kemampuan 
otak bawah sadar (Believe System) dengan memanfaatkan kartu kendali 
merupakan cara termudah yang dapat dilakukan oleh para pendidik untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir mereka. Strategi ini bukanlah hal mustahil 
jika dilakukan di lembaga sekolah. Beberapa kalangan menyebutnya Self-
Hypnosis atau hipnotis yang dilakukan pada diri sendiri. Manfaat dari 
penggunaan kartu kendali untuk menerapkan strategi ini adalah memberikan 
pengawasan dan mengetahui perkembangan yang didapatkan peserta didik akibat 
penerapan strategi ini. Hal yang diperlukan dalam teknik penerapannya adalah 
sosialisasi yang baik untuk merubah asumsi yang beredar di masyarakat bahwa 
hipnotis merupakan hal yang mengada-ada. Dengan teknik yang tepat, manfaat 
dari hipnotis secara mandiri dapat dijadikan salah satu jalan yang tepat untuk 
memecahkan permasalahan kemampuan berpikir peserta didik sehingga 
generasi-generasi cerdas Indonesia bukan diangan-angan saja.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada dasarnya, setiap peserta didik memiliki kemampuan berpikir yang 
sangat mengagumkan. Akan tetapi cara untuk mengoptimalkan dan meningkatkan 
kemampuan berpikir peserta didik masih belum dapat dilakukan secara maksimal 
oleh para pendidik akibat kurangnya pemahaman para pendidik tentang 
bagaimana kinerja otak yang merupakan salah satu organ vital yang berguna 
dalam membina kemampuan berpikir peserta didik. 

Kebanyakan para pendidik menganggap bahwa pendidikan adalah jalan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Padahal makna dari 
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pendidikan yang sebenarnya adalah identik dengan mengembangkan keinginan 
untuk belajar, memahami cara belajar, dan menerapkan praktek pengajaran 
berdasarkan bagaimana sesungguhnya otak berfungsi.

Otak manusia dapat berubah, tidak terkecuali terhadap para peserta didik 
yang berada pada semua jenjang pendidikan. Sesungguhnya kapasitas berubah 
otak manusia sangat besar bahkan tak terukur. Dalam hal ini, para pendidik 
memerlukan pengetahuan sederhana untuk memahami bagaimana cara kerja otak 
sehingga kemampuan berpikir para peserta didik dan pendidik dapat 
dioptimalkan. Self-Hypnosis atau hipnotis secara mandiri adalah salah satu 
strategi yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir. Self-
Hypnosys bekerja dalam tubuh manusia dengan mengoptimalkan kinerja otak 
bawah sadar yang dikenal dengan Believe-System.

Oleh karena itu, terpikir dalam benak penulis untuk menjadikan hipnotis 
sebagai strategi peningkatan kemampuan berpikir peserta didik. Sebagian orang 
masih beranggapan bahwa hipnotis merupakan suatu hal yang menyeramkan 
bahkan terkesan mengada-ada namun hipnotis yang dimaksud dalam karya tulis 
ini adalah hipnotis secara mandiri tentang bagaimana mengoptimalkan 
kemampuan otak bawah sadar sehingga dapat bekerja secara optimal. Hipnotis 
yang digagas oleh penulis merupakan hipnotis yang sangat bermanfaat bagi semua 
pihak tidak terkecuali masyarakat secara umumnya. Hipnotis secara mandiri ini 
juga dapat dengan mudah dipraktekkan oleh siapa saja dan tidak memerlukan 
media yang bernilai ekonomis. Namun perhatian utama penulis saat ini bagaimana 
menerapkan hipnotis secara mandiri ini di sekolah yang dapat dilakukan oleh 
pendidik dan peserta didik. Hipnotis secara mandiri atau yang disebut Self
Hypnosis mampu memberikan kemudahan kepada para pendidik untuk 
mengajarkan bahan ajarnya kepada peserta didik jika diterapkan dengan baik 
sehingga solusi atas permasalahan rendahnya kemampuan berpikir peserta didik 
mendapatkan jalan keluarnya.   

Tujuan dan Manfaat yang Ingin dicapai

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan oleh penulis, maka karya tulis 
ini bertujuan untuk memberikan solusi sederhana kepada para pendidik dalam 
menyelesaikan masalah kemampuan berpikir peserta didik yang kurang optimal 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah sehingga peserta didik dapat 
meraih prestasi yang baik. Adapun manfaat dari karya tulis ini antara lain :
1. Memberikan pengetahuan mengenai korelasi cara kerja otak dengan 

peningkatan kemampuan berpikir peserta didik.
2. Memberikan pemahaman mengenai salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir peserta didik terutama yang berkaitan dengan cara kerja 
otak. 

3. Memberikan solusi pemecahan masalah kemampuan berpikir peserta didik 
yang kurang optimal.

4. Sebagai bahan pustaka untuk memperkaya bahan sumber belajar bagi para 
pendidik dalam mengatasi permasalahan kemampuan berpikir peserta didik di 
sekolah.
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GAGASAN
Hubungan Cara Kerja Otak dengan Kemampuan Berpikir Peserta Didik 
dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran di Sekolah

Menurut pandangan Vygotsky, seorang dialektis, yang menyatakan bahwa 
berpikir ditentukan oleh asumsi-asumsi sosial dan historis individu-individu yang 
banyak bergaul dalam kehidupan anak. (Vygotsky, 1979: 166). Vygotsky 
meyakini bahwa anak dipengaruhi oleh lingkungan dan anakpun mempengaruhi 
lingkungannya. Lebih khusus dapat dikatakan bahwa karena anak berkomunikasi 
dengan figur-figur yang berarti (significant figures), maka kemampuan berpikir 
anak berkembang secara kognitif. Pengetahuan yang disampaikan oleh orang 
dewasa dalam dunia anak, seperti mengingat, cara berbicara, cara memecahkan 
masalah, atau membalas perhatian, diwariskan kepada anak yang sedang aktif 
mencarinya. Dengan demikian, pengetahuan seseorang seperti tergambar dalam 
prestasi belajar, sebenarnya terbentuk oleh pengaruh lingkungan dan bekal dirinya 
yaitu kemampuan berpikir. Atau dengan kata lain, seperti menurut kalangan 
interaksionisme (McConnell, 1984: 377-380), hasil belajar seseorang adalah 
fungsi dari faktor bawaan, lingkungan dan waktu. Teori-teori di atas mengacu 
pada pandangan bahwa perkembangan anak, khususnya perkembangan berpikir 
merupakan fungsi dari potensi bawaan dan pengaruh lingkungan dalam bentuk 
contoh atau “latihan” karena adanya tuntutan dari lingkungan. Faktor lingkungan 
meliputi situasi budaya, tuntutan hidup, proses belajar baik yang berlangsung di 
rumah ataupun di sekolah.

Cara kerja otak manusia mempengaruhi kemampuan berpikir peserta didik 
terhadap suatu materi. Bekal akademik atau yang biasa disebut dengan 
kemampuan dasar ini sangat diperlukan oleh peserta didik sebagai pembelajar, 
yang merupakan salah satu faktor untuk mencapai prestasi belajar yang 
diharapkan. Kemampuan dasar yang rendah ditandai oleh sulitnya peserta didik 
memahami buku teks, sulit memahami tugas-tugas, dan tidak menguasai strategi 
belajar.

Banyak para ahli berpendapat bahwa otak manusia terdiri dari dua bagian 
besar yaitu: Conscious Mind atau dikenal dengan otak sadar dan Subconscious
Mind atau dikenal dengan otak bawah sadar. Selain itu dari fungsinya otak juga 
dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu: Otak bagian kiri yang berfungsi bekerja 
secara logika (hitung menghitung) dan otak bagian kanan yang berfungsi bekerja 
dengan imajinasi (bahasa dengan gambar). 

Kapasitas dari potensi pikiran sadar manusia hanya sebesar 12% dari 
otaknya sedangkan sisanya adalah kapasitas potensi pikiran bawah sadar sebesar 
88%. Dapat diibaratkan otak sadar manusia adalah seorang nakhoda sedangkan 
otak bawah sadar adalah ruang mesin (robot) yang siap melakukan perintah 
nakhoda jadi potensi otak manusia sangat menakjubkan. Berdasarkan suatu 
penelitian seorang yang jenius dapat mengoptimalkan cara kerja otak sadarnya 
sebesar 5-6% dari kapasitas otak sadar manusia pada umumnya yaitu 12%. Salah 
satunya adalah Albert Einstein, seorang ilmuwan yang sangat tersohor, tapi jenis 
orang seperti ini tidak banyak hanya ± 100 manusia di dunia ini. 

Sedangkan manusia rata-rata hanya menggunakan kapasitas otak sadar 
kurang dari 4%. Apakah potensinya bisa ditingkatkan? Jawabannya sudah pasti 
bisa, asalkan mengetahui caranya dan mau melatihnya. Hanya ada satu juta orang 
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di dunia ini yang mampu mengoptimalkan cara kerja otak sadarnya mencapai 
kapasitas 4%. Sudah pasti prestasi mereka sangatlah menakjubkan.

Berikut ini perbedaan cara kerja otak kiri dan otak kanan manusia:
Tabel 1: perbedaan cara kerja otak kiri dan otak kanan manusia

Belahan Otak Kiri Belahan Otak Kanan
Matematika 
Bahasa verbal 
Membaca 
Menulis
Logika 

Urutan 
Sistematis 
Analitis

Kreativitas 
Konseptual 
Inovasi 
Gagasan 
Analogis 
Imaginasi / mengkhayal 
Warna dan gambar 
Musik / melodi / irama

Otak kita merupakan hard ware layaknya seperti perangkat komputer. 
Yang menentukan kesuksesan hidup kita adalah soft ware-nya. Soft ware adalah 
program pikiran yang kita yakini. Memang hard ware perlu dijaga, dirawat dan 
kinerjanya ditingkatkan. Misalnya dengan latihan, melatih kedua fungsi otak kita. 
Salah satu latihan terbaik yang dapat dilakukan adalah dengan mengoptimalkan 
kinerja otak bawah sadar. Tujuan melatih otak selain untuk meningkatkan 
kinerjanya juga untuk menyeimbangkan kerjanya. Jika otak dalam keadaan sehat 
maka fungsinya akan optimal. Fungsi otak manusia sangat luar biasa jika kita tahu 
bagaimana mengoptimalkannya. 

Sebenarnya tidak ada rahasia dalam menggali potensi dari kekuatan otak. 
Kuncinya adalah apa yang masuk ke dalam otak. Karena apa yang masuk ke 
dalam otak, apa lagi secara berulang-ulang maka akan terprogram ke dalam otak 
bawah sadar, sehingga akan menjadi suatu keyakinan. Dalam bahasa lain disebut 
Believe System. Apa yang telah tertanam dalam otak bawah sadar akan terekam 
baik dalam memori otak kita. Karena apa yang telah tertanam di otak bawah sadar 
akan menjadi suatu keyakinan dan secara otomatis tubuh beserta otak sadar akan 
berjalan sesuai dengan perintah otak bawah sadar sehingga sehingga kapasitas 
otak sadar yang digunakan meningkat yang berakibat pada peningkatan 
kemampuan berpikir dan menjadi pribadi yang terbaik. 

Jadi, untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga meraih prestasi yang baik bukanlah hal yang 
mustahil lagi. Hal yang harus diketahui para pendidik adalah cara meningkatkan 
cara kerja otak yang pada akhirnya berimplikasi pada peningkatan kemampuan 
berpikir. Hal tersebut tidak akan menjadi sulit jika para pendidik mengetahui 
bagaimana langkah teknisnya. 

Praktek Lapangan dalam Upaya Mengatasi Masalah Kemampuan Berpikir 
Peserta Didik yang Sering Dilakukan Para Pendidik

Sebagai pengetahuan awal, para pendidik yang dimaksud oleh penulis 
tidak hanya terbatas pada orang-orang yang memberikan dedikasinya pada dunia 
pendidikan di lembaga formal seperti sekolah, namun orang tua dari peserta didik 
sendiri merupakan pendidik yang mempunyai pengaruh paling besar dalam 
mengoptimalkan kemampuan berpikir peserta didik. pada dasarnya kedudukan 
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keluarga lebih tinggi dibandingkan sekolah karena keluarga merupakan lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama. bertolak dari hal tersebut, maka penulispun 
meninjau berbagai upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini dari 
berbagai sudut, tidak terkecuali orang tua.

Berikut merupakan beberapa upaya yang dilakukan oleh para pendidik 
mengatasi masalah kemampuan berpikir peserta didik :
1. Memberikan penghargaan atas prestasi yang diraih peserta didik.
2. Penghargaan yang diberikan mulai dari pujian, nilai, bahkan barang yang 

bernilai ekonomis seperti peralatan sekolah, misalkan guru berjanji akan 
memberi nilai yang baik jika peserta didik dapat menjawab soal yang 
diberikan. Namun penghargaan tersebut tidak bisa dirasakan oleh peserta didik 
yang kurang berprestasi akibatnya kesenjangan dalam pola pembelajaran dapat 
terwujud. 

3. Melakukan pendekatan dengan meningkatkan kualitas hubungan interpersonal 
antara pendidik dan peserta didik. Hubungan interpersonal yang dibina dengan 
baik tentunya dapat menambah motivasi belajar yang pada akhirnya 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik, misalkan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk ikut serta dalam kegiatan pembelajaran dengan pola 
yang menyenangkan.

4. Memberikan nasihat secara terus-menerus. Akan tetapi nasihat yang diberikan 
tanpa didampingi dengan usaha yang optimal tidak akan memberikan dampak 
yang baik.

Strategi yang Mudah Dilakukan namun Belum Terpikirkan

Berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam karya tulis ini. 
penulispun berusaha memberikan sedikit solusi sederhana yang mudah dilakukan 
namun akan berdampak optimal jika dilakukan dengan benar. Jika solusi yang 
ditawarkan sebelumnya merupakan solusi yang sudah sering dilakukan namun 
belum berdampak optimal, maka penulis mencarikan sedikit solusi dengan 
menitikberatkan pada cara kerja otak manusia yang kapasitasnya bisa diubah 
menjadi lebih besar hanya dengan cara yang sederhana.

Self-Hypnosis atau hipnotis secara mandiri merupakan solusi yang 
ditawarkan oleh penulis yang bisa dilakukan dengan banyak cara. Cara yang 
paling banyak dikenal dan sering digunakan adalah dengan relaksasi progresif, 
yaitu merilekskan bagian tubuh satu per satu sampai seluruh tubuh menjadi rileks. 
Self-Hypnosis dengan relaksasi progresif adalah teknik kuno tapi sangat populer. 

Ada cara yang lebih mudah untuk menguasai Self-Hypnosis. Saat tubuh 
merasa kelelahan dan mulai mengistirahatkan maka di sinilah letak peran 
utamanya yaitu mengucapkan ”kata-kata kunci” sampai terlelap. Otak bawah 
sadar kita yang akan menerjemahkan dan menyimpan secara otomatis sehingga 
saat terbangun nanti secara otomatis pula tubuh dan pikiran kita akan berperilaku 
seperti ”kata-kata kunci” yang telah diucapkan sebelumnya. Tidur akan menjadi 
salah satu jembatan utama dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir.  Kata-
kata kunci tersebut adalah kata-kata yang diucapkan sendiri berkaitan dengan 
pemahaman terhadap diri mengenai kelemahan yang dimiliki. Misalkan : 
seseorang mengalami keterlambatan dalam berpikir yang berhubungan dengan 
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angka, maka kata kunci yang bisa diucapkan adalah ”aku harus bisa berhitung 
dengan benar” dan kata itu diucapkan beberapa kali sampai terlelap. Setelah itu 
kata-kata itulah yang diserap oleh otak bawah sadar.

Pada saat berada dalam kondisi hipnosis, otak sadar dan critical factor
tidak aktif (atau sangat kecil pengaruhnya) sehingga kita bisa memasukkan ”kata-
kata kunci” atau yang biasa disebut sugesti langsung ke pikiran bawah sadar. 
Dalam kondisi ini, kemampuan seseorang untuk menerima sugesti sangat tinggi. 
Apapun sugesti yang ditanamkan ketika dalam kondisi hipnotis akan diterima dan 
disimpan oleh otak bawah sadar adan otomatis akan dilaksanakan oleh otak sadar.

Bertitik tolak dari hal tersebut maka strategi yang telah dijabarkan di atas 
memiliki kemungkinan besar untuk diterapkan pada berbagai pihak tidak 
terkecuali para pendidik dan peserta didik yang berada di sekolah. Yang menjadi 
perhatian di sini adalah bagaimana teknik menerapkannya sehingga strategi ini 
tidak hanya dianggap sebagai strategi yang omong kosong dan tidak bermanfaat.

Pihak yang Membantu Penerapan Teknik Pemanfaatannya

Untuk menerapkan strategi ini dibutuhkan kerja sama antar berbagai pihak 
tidak terkecuali orang tua bahakan saudara yang berada pada lingkungan keluarga. 
Karena peran keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
Namun dalam hal ini peran yang paling strategis adalah dari para pendidik sendiri 
khususnya guru atau pengajar.

Berikut merupakan peran-peran orang yang memberikan kontribusi bagi 
keberhasilan penerapan strategi ini :
1. Guru berperan sebagai pihak yang membuka peluang utama dalam penerapan 

strategi Self-Hypnosis melalui berbagai penjelasan yang diberikan kepada 
peserta didiknya. Hal ini juga dilatar belakangi karena guru merupakan 
seseorang yang paling memahami kemampuan berpikir peserta didiknya 
karena berhadapan langsung dalam kegiatan pembelajaran yang terus 
menerus. Bagaimanapun sasaran utama adanya strategi Self-Hypnosis dalam
dunia pendidikan adalah peserta didik. Permasalahan kurangnya kemampuan 
berpikir yang sering dikeluhkan oleh pendidik merupakan salah satu faktor 
adanya strategi Self-Hypnosis. Strategi ini mungkin dianggap strategi omong 
kosong belaka, namun di sinilah letak peran guru. Jika guru meyakini bahwa 
strategi ini mampu memecahkan permasalahan kemampuan berpikir peserta 
didik, maka penerapannya tidak akan mustahil dan peningkatan kemampuan 
berpikir peserta didik dapat terwujud. 

2. Sekolah berperan sebagai pihak yang memberikan sarana dan prasarana bagi 
berjalannya strategi ini meskipun strategi ini tidak membutuhkan 
perlengkapan yang bernilai ekonomis. Namun, pada dasarnya guru dan 
sekolah merupakan satu ikatan yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu 
dukungan spiritual sekolah terhadap kinerja guru dibutuhkan dalam 
pelaksanaan strategi ini. apalagi kesan pertama yang timbul jika seseorang 
mendengarkan strategi ini dalam upaya pemecahan masalah berpikir adalah 
omong kosong belaka. Dibutuhkan kerja keras untuk meyakinkan berbagai 
pihak bahwa strategi ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir peserta 
didik. Kontribusi yang bisa dilakukan sekolah adalah dengan melakukan 
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sosialisasi baik secara tertulis maupun secara lisan kepada para orang tua 
peserta didik karena strategi ini dilakukan dengan memanfaatkan jam tidur 
peserta didik dan membutuhkan komitmen.

3. Orang tua peserta didik berperan sebagai pihak yang mendukung penerapan 
strategi ini. Kerja sama antarketiga pihak sangat dibutuhkan untuk penerapan 
awal dari strategi ini. orang tua juga berperan sebagai pengawas terhadap 
anaknya (yang berstatus peserta didik di sekolah) apakah anak menerapkan 
strategi ini dengan baik. Orang tua pasti akan bangga jika melihat anak 
menjadi seseorang yang lebih maju dari sebelumnya.

Teknik Pelaksanaan Self-Hypnosis di Sekolah

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan sosialisasi mengenai 
strategi Self-Hypnosis. Namun, target pertama yang perlu dicapai sebaiknya pada 
satu atau dua kelas terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk pembanding dan 
pengukuran keefektifan atas penerapan strategi ini. Jika perlu guru juga 
menetapkan beberapa peserta didik yang memiliki permasalahan kemampuan 
berpikir dan atau para peserta didik yang orang tuanya menaruh perhatian besar 
kepada anak atas pendidikan yang dijalani anaknya sebagai objek utama untuk 
bahan dalam mengukur tingkat keefektifan strategi. Namun guru tidak perlu 
memberitahukan kepada peserta didik yang bersangkutan bahwasanya mereka 
akan dijadikan objek penerapan strategi ini sehingga penerapannya akan berlaku 
secara alami dan hasilnya pun akan lebih objektif. 

Setelah menetapkan objeknya, guru perlu menjelaskan tujuan dan manfaat 
dari penerapan strategi Self-Hypnosis kepada peserta didiknya karena yang akan 
melakukan strategi ini secara langsung adalah peserta didik sendiri sehingga 
dibutuhkan komitmen dan usaha untuk meyakinkan peserta didik bahwa strategi 
ini bisa dilakukan dan bermanfaat.

Selanjutnya guru membuat sebuah selebaran mengenai seluk beluk Self-
Hypnosis kepada orang tua peserta didik yang berguna untuk memberikan 
penjelasan tentang strategi ini sehingga diharapkan orang tua dapat bekerja sama 
dalam penerapan strategi ini. Peserta didik juga diberikan sebuah kertas kendali 
bahwasanya mereka telah menerapkannya dengan bukti tanda tangan orang tua 
mereka.

Diperlukan komitmen yang keras untuk penerapan awal strategi ini baik 
dari sekolah guru orang tua dan peserta didik sendiri karena strategi ini masih 
tergolong aneh namun dengan keyakinan yang baik. strategi ini akan bermanfaat
karena cara kerja otak merupakan faktor utama adanya strategi ini.

Berikut merupakan contoh kertas kendali yang dapat dibuat oleh guru 
sebagai salah satu sarana untuk mengontrol penerapan strategi Self-Hypnosis ini.
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Tabel 2 : Kartu Kendali
Nama : ……………………
Kelas : ……………………
Absen : ……………………
No. Tanggal Permasalahan Kata Kunci yang 

Diucapkan
Tanda 

Tangan

Catatan :
Sebagai hal yang perlu diperhatikan oleh guru adalah pemberian kalimat 

dalam kata kunci. Hendaknya kata kunci yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. Dalam artian sesuai dengan karakter dan kemampuan 
fisik peserta didik. Kata kunci yang diperlukan juga membutuhkan tahapan mulai 
dari kata kunci yang bersifat universal hingga kata kunci yang bersifat khusus. Hal 
ini dilakukan untuk mencegah terjadinya tingkat kestresan yang dialami oleh 
tubuh akibat adanya sesuatu yang baru (kata kunci yang diucapkan untuk 
diterjemahkan oleh pikiran bawah sadar), contoh kata kunci yang bisa diucapkan 
secara bertahap antara lain aku harus berpikiran tenang, aku harus semangat 
belajar, aku harus rajin belajar, aku harus bisa mengerjakan soal matematika, dan 
lain-lain.

KESIMPULAN
Gagasan yang Diajukan

Gagasan yang diajukan dalam karya tulis ini yang berkaitan dengan 
kemampuan berpikir peserta didik adalah dengan menggunakan Self-Hypnosis
atau hipnotis secara mandiri dengan memanfaatkan cara kerja otak bawah sadar. 
Dimana kapasitas dari potensi otak sadar manusia hanya sebesar 12% dari otaknya 
sedangkan sisanya adalah kapasitas potensi otak bawah sadar sebesar 88%. 

Dengan memanfaatkan kinerja otak bawah sadar dimana kapasitasnya 
tersebut sangat besar dibandingkan dengan kapasitas otak sadar manusia maka 
kemampuan berpikir manusia dapat ditingkatkan seoptimal mungkin, tidak 
terkecuali para peserta didik. Apa yang telah tertanam dalam otak bawah sadar 
akan terekam baik dalam memori otak sadar kita. Karena apa yang telah tertanam 
di otak bawah sadar akan menjadi suatu keyakinan dan secara otomatis tubuh 
akan berjalan sesuai dengan perintah otak bawah sadar sehingga memungkinkan 
kelemahan-kelemahan dalam diri peserta didik dapat teratasi dan menjadi pribadi 
yang terbaik. Dalam bahasa lain disebut Believe System. 

Asumsi dasar yang menyatakan bahwa peningkatan kemampuan berpikir 
peserta didik merupakan hal yang sulit bukanlah sebuah alasan utama mengapa 
banyak sekali generasi-generasi “gagal”. Dengan mengetahui bagaimana kinerja 
otak, maka hal tersebut bukanlah halangan yang berarti lagi. Namun dalam 
penerapan Self Hypnosis juga dibutuhkan keyakinan dan langkah-langkah yang 
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harus diterapkan guna mencapai tujuan yang tepat.

Teknik Implementasi yang Akan Dilakukan

Teknik pertama yang dilakukan adalah dengan sosialisasi yang dilakukan 
oleh guru kepada peserta didik sebagai objek penerapan strategi ini. Guru juga 
melakukan sosialisasi kepada orang tua peserta didik agar mereka meyakini dan 
memahami tujuan dan manfaat yang ditimbulkan jika strategi ini diterapkan 
dengan baik. Meskipun sosialisasi tidak dapat dengan mudah dilaksanakan namun 
dengan keyakinan dan pemahaman yang benar tentang manfaat yang akan 
diperoleh maka strategi ini dapat diterapkan.

Setelah sosialisasi dilakukan maka guru bisa memulainya dengan 
menetapkan objek dimana objek tersebut merupakan para peserta didik yang 
memiliki permasalahan dalam kemampuan berpikirnya. Setelah itu, guru mulai 
melakukan penerapannya dengan memberikan kartu kendali kepada peserta didik. 
Kartu kendali yang diberikan merupakan salah satu sarana untuk memastikan 
bahwa peserta didik telah melaksanakannya. Kartu kendali juga digunakan 
sebagai salah satu sarana untuk memantau perkembangan hasil setelah 
menerapkan strategi ini.

Prediksi Hasil yang Akan Diperoleh (Manfaat dan Dampak Gagasan)

Manfaat dari penerapan strategi hipnotis secara mandiri atau yang dikenal 
dengan Self Hypnosis adalah permasalahan mengenai keterbatasan kemampuan 
berpikir khususnya para peserta didik dapat teratasi. Sedangkan dampak yang 
diberikan dari strategi ini adalah para peserta didik dapat mengoptimalkan 
kemampuan berpikirnya yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 
prestasi yang dicapai sehingga mampu menjadi pribadi yang terbaik.
Dan generasi-generasi cerdas Indonesia bukanlah di angan-angan saja.
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